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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan Dan Saran 

5.1.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan deskripsi penelitan dan analisis yang peneliti lakukan, maka 

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Peaksanaan adat pernikahan di mananggu masih menggunakan adat 

gorontalo karena keseluruhan penduduknya 99,9% masih suku Gorontalo 

dan keseluruhan penduduknya memeluk agama islam. 

2. Proses pelaksanaan adat pernikahan di Mananggu  sudah mengalami 

pergeseran, adapun nilai-nilai yang sudah mengalami pergeseran yaitu, 

malam Mopotilandahu. 

3. Adapun faktor –faktor penyebab terjadinya pergeseran dalam pelaksanaan 

adat pernikahan Gorontalo di Mananggu ini antara lain faktor 

perkembangan zaman, faktor ekonomi, mempersingkat waktu dan 

kurangnya perhatian pemangku adat dan pemerintah setempat. 
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5.1.2 Saran 

 Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan simpulan diatas maka penulis 

dapat menpgajukan beberapa saran: 

1. Diharapkan kepada seluruh masyarakat mananggu terutama toko adat, 

toko agama, toko pemuda dan masyarakat agar dapat menjaga, 

mempertahankan dan melestarikn nilai-nilai budaya agar dijadikan sebagai 

cerminan untuk kehidupan mendatang khususnya nilai yang terkandung 

dalam perkawinan secara adat. 

2. Diharapkan kepada generasi muda agar tidak mengenyampingkan adat-

adat yang telah diturunkan oleh nenek moyang kita, karena generasi muda 

akan menjadi estafet penerus bangsa sehingganya perlu mengetahui 

pelaksanaan pernikahan secara adat. Karena pernikahan secara adat ini 

memiliki nilai dan makna tersendiri yang terkandung didalamnya yang 

perlu dijaga dan dilestarikan. 

3. Kepada pihak pemerintah disarankan terus mempertahankan dan 

dilestarikan nilai-nilai budaya khusunya nilai yang tekandung dalam 

perkawinan secara adat. Dengan cara memberikan kesempatan kepada 

semua pemangku-pemangku adat harus diikuti seminarkan agar 

pelaksanaan adat pernikahan yang ada pada masyarakat mananggu tidak 

akan puna. 
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